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RINGKASAN PROPOSAL 
 

Menurut Perserikatan Bangsa-Bangsa sanitasi merupakan salah satu hak asasi 
manusia. Sanitasi memengaruhi kualitas hidup manusia, termasuk di pesantren 
yang merupakan institusi penyelenggaran pendidikan keagamaan Islam. Di pondok 
tempat tinggal santri seyogyanya memenuhi standar sanitasi agar santri dapat 
beraktivitas dengan nyaman sesuai dengan tuntunan Islam. Studi ini dilakukan 
dengan metode kualitatif untuk mengetahui kondisi sanitasi pesantren, dampak 
sanitasi pesantren terhadap kesehatan santri, dan kebijakan pemerintah terhadap 
masalah sanitasi yang dihadapi oleh pesantren. Pengumpulan data dilakukan 
dengan wawancara mendalam dan studi literatur, yang kemudian dianalisis dengan 
teknik reduksi dan penarikan kesimpulan. Studi ini menyimpulkan bahwa sebagian 
besar pesantren di berbagai wilayah di Indonesia belum memiliki sanitasi yang 
memenuhi syarat kesehatan. Kondisi sanitasi yang belum memenuhi syarat 
kesehatan tersebut memiliki dampak bagi kesehatan santri. Banyak santri yang 
pernah terkena skabies, diare, dan Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA). Ada 
dua kebijakan pemerintah yang dilaksanakan untuk membantu pesantren keluar 
dari masalah sanitasi yang dihadapinya, yakni Pos Kesehatan Pesantren dari 
Kementerian Kesehatan dan eco-pesantren Kementerian Lingkungan Hidup dan 
Kehutanan. Namun, belum semua pesantren dapat menjalankannya. 
Sehingga berdasarkan masalah tersebut diperlukan adanya upaya memperbaiki 
kesehatan di lingkungan pondok pesantren. Kegiatan pengabdian masyarakat ini 
dilakukan di Pondok Pesantren Nuu Waar, Bogor. Kegiatan ini berupa pemberian 
edukasi kesehatan selama satu (1) bulan, mengenai pola hidup sehat di lingkungan 
pondok pesantren. Target luaran yang akan dihasilkan dari program kemitraan 
masyarakat bersama Pondok Pesantren Nuu Waar adalah laporan pengabdian 
masyarakat yang meliputi dokumentasi kegiatan serta artikel untuk Jurnal 
“Aksiologiya: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat” Universitas 
Muhammadiyah Surabaya. 
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BAB 1 PENDAHULUAN 
 

 
1.1 Analisis Situasi 

 
Pondok pesantren merupakan salah satu institusi pendidikan keagamaan Islam 

tertua di Indonesia. Karena itu dari sisi historis, pesantren tidak hanya identik dengan 

makna keislaman, tetapi juga mengandung makna keaslian Indonesia (Mansir et al., 

2020). Menurut Data Emis 2015/2016, jumlah pondok pesantren yang besar dan tersebar 

di seluruh provinsi di Indonesia sebanyak 28.984 pondok pesantren dengan jumlah 

santri sebanyak 4.290.626. Dilihat dari sisi fungsinya, pesantren memiliki tiga fungsi 

utama, yakni fungsi pendidikan, dakwah keagamaan, dan pemberdayaan sosial. Fungsi 

pesantren yang saat ini paling menonjol adalah fungsi pendidikan. Fungsi ini punya ciri 

khas yang membedakan pesantren dengan lembaga pendidikan keislaman lainnya. Ada 

tiga elemen yang membentuk ciri khas pendidikan pesantren, pertama, pola 

kepemimpinan pesantren yang mandiri; kedua, literatur keagamaan yang digunakan 

yang lazim disebut sebagai kitab kuning; dan ketiga tata nilai yang dianut. Berdasar tiga 

elemen tersebut, dikatakan pesantren sebagai subkultur (Asmad et al., 2016).  

Anak yang mengenyam pendidikan di pesantren disebut dengan santri. Umur 

mereka rata-rata berada di kisaran 7 sampai 18 tahun. Dari sisi usia itu, santri merupakan 

anak yang sedang mengalami proses tumbuh kembang. Mereka berhak memperoleh 

sanitasi yang layak. Perserikatan Bangsa Bangsa pada 2010 bahkan telah menetapkan 

akses terhadap sanitasi yang layak sebagai hak asasi manusia, karena sanitasi yang 

buruk memiliki dampak pada kesehatan anak (He et al., 2018). Santri yang belajar di 

pesantren, mayoritas tinggal di asrama pesantren. Sebagai tempat hunian santri, asrama 

pesantren pada umumnya dilengkapi berbagai fasilitas seperti kamar mandi, jamban, 

dapur, dan tempat sampah. Ketersediaan fasilitas demikian guna mendukung sistem 

kehidupan asrama pesantren yang dinamis (Hanafi et al., 2021). Pola pendidikan 

berbasis asrama pesantren tersebut kerap kali melahirkan gangguan kesehatan bagi 

santri. Bermacam- macam gangguan kesehatan sering muncul diderita santri di 

pesantren, di antaranya adalah skabies, batuk, sesak nafas, influenza dan infeksi saluran 

pernafasan akut (ISPA). Gangguan kesehatan yang sering muncul di pesantren tersebut 

dinilai merupakan dampak dari sanitasi pesantren yang kurang sehat (Fahham, 2019). 

Ditilik dari sisi kesehatan pada umumnya, kondisi kesehatan di lingkungan 

pondok pesantren masih memerlukan perhatian dari berbagai pihak terkait, baik dalam 

aspek akses pelayanan kesehatan, perilaku kesehatan, maupun kesehatan 

lingkungannya. Salah satu upaya untuk mendekatkan pelayanan bagi warga pondok 

pesantren adalah menumbuh kembangkan Poskestren, menggunakan prinsip 



pemberdayaan masyarakat. Tujuan dari penyuluhan ini untuk meningkatkan 

pemahaman untuk dapat mempersiapkan kader kesehatan di lingkungan Pesantren 

 

1.2 Permasalahan Mitra 
Mitra kegiatan pengabdian masyarakat kali ini adalah Pondok Pesantren Nuu 

Waar, dimana subjek adalah santri dan staf pengajar di pesantren tersebut. Dalam hal 

ini terdapat beberapa masalah yang dihadapi, dapat disimpulkan pada beberapa hal 

berikut ini: 

1) Kurangnya pemahaman peserta terhadap gambaran status kesehatan 

2) Kurangnya pemahaman peserta terhdaap peningkatan pemeriksaan kesehatan dasar 
3) Kurangnya pemahaman peserta terhadap upaya promotif kesehatan 



BAB 2. TUJUAN DAN SASARAN 
 

 

2.1 Solusi 

Analisis aspek permasalahan melaui pemberian pelatihan dan edukasi terkait 

pemeriksaan kesehatan dasar dan upaya promotif kesehatan di Pondok Pesantren Nuu 

Waar.  

 
Tabel 2.1 Aspek Permasalahan dan Pendekatan Solusi 
 

Aspek 
Permasalahan 

Pendekatan Solusi Implementasi  Riil 

Preventif Pemeriksaan kesehatan dasar Gambaran Status Kesehaan 

Promotif peningkatan kesehatan berupa 

penyuluhan 

Edukasi 

 
 

2.2. Target Luaran 

Target luaran yang akan dihasilkan dari program kemitraan masyarakat bersama 

Pondok Pesantren Nuu Waar adalah laporan pengabdian masyarakat yang meliputi 

dokumentasi kegiatan serta artikel untuk jurnal “Aksiologiya: Jurnal Pengabdian 

Kepada Masyarakat” Universitas Muhammadiyah Surabaya. 



BAB 3. METODE PELAKSANAAN 
 

3.1 Strategi Kegiatan 

Strategi yang akan dipilih dalam kegiatan pengabdian ini menggunakan 

bentuk bimbingan belajar pada santri dan staf pengajardi lingkungan Pondok Pesantren 

Nuu Waar. Adapun tahapan- tahapan dalam pelaksanaan kegiatannya, diantaranya: 

1) Pemberian edukasi gambaran status kesehatan 

2) Pemberian pelatihan pemeriksaan kesehatan dasar 

3) Pemberian pelatihan dan edukasi promosi kesehatan 
 
 

3.2 Peserta Kegiatan Pelatihan 

Peserta kegiatan pengabdian masyarakat dengan tema Edukasi dan pelatihan : 

Pemberian edukasi dan Pelayanan Kesehatan bagi santri dan Staf Pengajar Pondok 

Pesantren Nuu Waar untuk Persiapan Pembentukan Kader Pos Kesehaten Pesantren 

adalah kelompok santri dan staf pengajar di lingkungan Pondok Pesantren Nuu Waar, 

Bogor. Total jumlah peserta yang akan terlibat dalam kegiatan pengabdian masyarakat 

ini adalah sebanyak 50 orang. 

 
3.3 Waktu Kegiatan Pelatihan 

Waktu yang dibutuhkan dalam pelaksanaan pengabdian masyarakat dengan 

tema “Pemberian edukasi dan Pelayanan Kesehatan bagi santri dan Staf Pengajar 

Pondok Pesantren Nuu Waar untuk Persiapan Pembentukan Kader Pos Kesehaten 

Pesantren” yang akan dilaksanakan pada Pondok Pesantren Nuu Waar selama sekitar 

tiga bulan dari bulan Desember 2022 sampai Januari 2023 (Jadwal kegiatan terlampir). 



BAB 4.  
LUARAN YANG DICAPAI 

 
 

4.1 Anggaran Biaya 
 

Pemberian edukasi dan Pelayanan Kesehatan bagi santri dan Staf Pengajar Pondok 

Pesantren Nuu War untuk Persiapan Pembentukan Kader Pos Kesehaten Pesantren 

adalah kelompok santri dan staf pengajar di lingkungan Pondok Pesantren Nuu Waar, 

Jonggol. Total jumlah peserta yang akan terlibat dalam kegiatan pengabdian masyarakat 

ini adalah sebanyak 70 orang. Sebagian besar peserta merasakan manfaat dari kegiatan 

ini dan berharap acara ini dapat rutin. 

Setelah selesai acara tim membuat laporan kegiatan dalam bentuk artikel media massa 

online yang dimuat di suara muhammadiyah dan serambi update 

 

Cek Kesehatan Santri Ponpes Nuu Waar, Mahasiswa FK Uhamka Berikan Edukasi 

https://suaramuhammadiyah.id/2022/10/18/cek-kesehatan-santri-ponpes-nuu-waar-

mahasiswa-fk-uhamka-berikan-edukasi/ 

 

Cek Kesehatan Santri Ponpes Nuu Waar, Mahasiswa FK Uhamka Berikan Edukasi  

http://www.serambiupdate.com/2022/10/ketahui-kesehatan-santri-pondok.html 

 

 
 
 
 
 



BAB 5 

FAKTOR YANG MENGHAMBAT/KENDALA, FAKTOR YANG MENDUKUNG, DAN 
TINDAK LANJUT 

 
 

5.1. Faktor Penghambat 

Komunikasi dalam persiapan acara sedikit terhambat karna letak pesantren nuu war memiliki jarak 
yang cukup jauh, yaitu daerah Jonggol.  

 
5.2. Faktor Pendukung 

Dukungan dari pihak Pesantren Nuu War yang sudah memberikan kesempatan kepada tim kami 
sehingga penyuluhan kesehata dapat terlaksana dengan baik dan kami memperoleh pengalaman 
yang sangat bermanfaat, juga dukungan dari FK UHAMKA yang sudah memberikan kesempatan 
kepada kami untuk melakukan kegiatan penyuluhan kesehatan. 

 
5.3. Tindak Lanjut 

Mitra mengininkan agar kegiatan penyuluhan kesehatan dapat dilakukan secara rutin, 
sehingga kami berharap dapat menjadikan pondok pesantren wadi mubarok menjadi mitra untuk 
kegiatan rutin pengabdian masyarakat Program Studi S1 Pendidikan Dokter. 



BAB 6. 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 
 

6.1. Kesimpulam 

Kegiatan Pengabdian Masyarakat yang berjudul “Pemberian edukasi dan Pelayanan 
Kesehatan bagi santri dan Staf Pengajar Pondok Pesantren Wadi Mubarok untuk Persiapan 
Pembentukan Kader Pos Kesehaten Pesantren” telah memberikan manfaat dan meningkatkan 
pengetahuan peserta mengenai kesehatan, khususnya menjaga kesehatan di lingkungan pondok 
pesantren wadi mubarok. 

 
 

6.2. Saran 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini  perlu dilakukan secara rutin agar peserta benar-benar 
memahami dan terbiasa untuk mempraktikkannya dalam keseharian. 
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